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ABSTRACT
Nurin Ginatafani. 2014. Application of Model Discovery Learning To Improve Attitude Curiosity And Student Results (In the Classroom Action Research Theme 1 Beautiful Together with Subtheme 1 Against Nation Cultural Diversity Grade IV SDN 2 Cileungsir). Supervisor: Dr. Dada Iskandar., M. Pd Advisor II: Dr. Tati Heriati., M. Pd
This study aims to improve the attitude of curiosity and student learning outcomes through discovery learning models on the theme of togetherness subtheme 1 beauty 1 nation of cultural diversity. Classroom action research conducted in class IV SDN 2 Cileungsir. The background of this research with the situation of students in grade IV SDN 2 Cileungsir have an attitude of curiosity and a low learning outcomes in learning because teachers often use conventional lectures.
In the study of learning activities by applying a model of discovery learning which consists of several stages of stimulation / arousal administration, statement / problem identification, data collection, data processing, verification, draw conclusions / generalizations.
The results showed that the use of a model of discovery learning can improve the attitude of curiosity of students. This can be seen from the average value increase curiosity of students from the first cycle to the third cycle, ie in the first cycle appears attitude curiosity of students 57.1%. with less category, 78.5% second cycle. with a good category and third cycle 92.8%. with very good category.
The results showed that the use of a model of discovery learning can improve student learning outcomes. This can be seen from the average value of improving student learning outcomes from the first cycle to the third cycle, ie to aspects of attitude (confidence and curiosity) in the first cycle reaches 57.1% less category, attitude (tolerance, curiosity and conscientious) cycle II reached 71.4% good category and attitude (tolerance, diligent and conscientious) reached 92.8% the third cycle is very good category. For the first cycle knowledge aspect reached 64.2% or less category, cycle II reached 78.5% good category and third cycle reached 92.8% very good category. While aspects of skills (communication and searching for information) cycle I reached or 57.1% or less category, skills (measure and seek information) second cycle reaches 78.5% or less category, skills (making posters and searching for information) cycle III reached 92.8% or excellent category.
The conclusions obtained from this study is that the use of the model is very supportive of discovery learning to increase the attitude of curiosity and student learning outcomes. Thus, the use of discovery learning models can be used as one of the learning model to be applied to the thematic learning.
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ABSTRAK

Nurin Ginatafani. 2014. Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Sikap Rasa Ingin Tahu Dan Hasil Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku Terhadap Siswa Kelas IV SDN 2 Cileungsir). Pembimbing I: Dr. Dadang Iskandar., M.Pd Pembimbing II: Dr. Tati Heriati., M.Pd
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa melalui model discovery learning pada tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Cileungsir. Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaan siswa di kelas IV SDN 2 Cileungsir memiliki sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar yang rendah di dalam pembelajaran dikarenakan guru sering menggunakan ceramah konvensional.
Dalam penelitian kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning yang terdiri dari beberapa tahap yaitu stimulasi/pemberian rangsangan, pernyataan/ identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan/generalisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peningkatan rasa ingin tahu siswa dari siklus I sampai siklus III, yaitu pada siklus I muncul sikap rasa ingin tahu siswa 57,1%. dengan kategori kurang, siklus II 78,5%. dengan kategori baik dan siklus III 92,8%. dengan kategori sangat baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus III, yaitu untuk aspek sikap (percaya diri dan rasa ingin tahu) pada siklus I mencapai 57,1% kategori kurang, sikap (toleransi, rasa ingin tahu dan teliti) siklus II mencapai 71,4% kategori baik dan sikap (toleransi, tekun dan teliti) siklus III mencapai 92,8% kategori sangat baik. Untuk aspek pengetahuan siklus I mencapai atau 64,2% kategori kurang, siklus II mencapai 78,5% kategori baik dan siklus III mencapai 92,8% kategori sangat baik. Sedangkan aspek keterampilan (berkomunikasi dan mencari informasi) siklus I mencapai atau 57,1% atau kategori kurang, keterampilan (mengukur dan mencari informasi) siklus II mencapai 78,5% atau kategori kurang, keterampilan (membuat poster dan mencari informasi) siklus III mencapai 92,8% atau kategori sangat baik.
Kesimpulan yang diperolah dari penelitian ini adalah, bahwa penggunaan model discovery learning sangat menunjang terhadap peningkatan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.  Dengan demikian, penggunaan model discovery learning dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk diterapkan pada pembelajaran tematik.
Kata kunci: discovery learning, rasa ingin tahu, hasil belajar
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